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BAB IV 

PENUTUP 

 

 Karya tari berjudul “Adhidaiva” mengungkapkan sebuah peristiwa 

dukacita Maria yang tersembunyi di balik kisah sengsara Yesus yang lebih 

dikenal masyarakat luas. Dukacita seorang ibu yang harus merelakan putra satu-

satunya yang paling ia sayangi untuk menderita demi menebus dosa manusia. 

Tidak ada yang bisa dilakukan Maria selain sabar menerima dan berdoa kepada 

Tuhan untuk tetap kuat menjalani nubuatnya. Dimulai dari peristiwa Yudas 

mengkhianati Yesus yang kemudian berujung pada kisah sengsara yang harus 

ditanggung Yesus demi memenuhi sabda Tuhan.  

Ketertarikan penata dalam membuat sebuah bentuk karya tari dengan 

mengambil cerita dari Alkitab memunculkan ide-ide kreatif penata dalam proses 

pembentukan konsep karya. Rasa penasaran penata terhadap pementasan 

mengenai dukacita Maria dalam bentuk pertunjukan teater boneka membuat 

penata tergugah untuk menciptakan karya tari yang menceritakan dukacita Maria 

dengan tampilan karya yang teknik geraknya menyerupai boneka. Karya ini 

berpijak pada gerak tari golek menak yang kemudian dikembangkan menurut 

kebutuhan cerita yang mengantarkan pesan dari karya tari yang akan ditarikan 

oleh empat orang laki-laki dan empat orang perempuan untuk menyimbolkan 

empat dukacita yang dialami Maria selama kisah sengsara menimpa Yesus. 

Karya tari ini hadir sebagai sebuah bentuk ekspresi dari penata tari untuk 

mengupas dukacita yang dialami Maria yang selama ini kurang diekspos oleh 
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masyarakat khususnya umat Katholik. Penata yang pada awalnya kurang 

memahami seperti apa itu dukacita Maria kini akhirnya tersadar bahwa banyak hal 

yang dapat penata serap dari peristiwa yang tersembunyi di balik kisah sengsara 

Yesus tersebut. Dalam proses penciptaan karya ini, penata menemukan kendala-

kendala yang pada akhirnya dapat terselesaikan dengan menanamkan sikap yang 

dilakukan Maria dengan apa yang dihadapinya. Sikap-sikap tersebut adalah sabar, 

prihatin, terbuka dan kepercayaan kepada penari dan pemusik serta seluruh 

pendukung karya tari ini. Dengan menanamkan sikap-sikap tersebut terutama 

keterbukaan masing-masing pendukung menyadari akan kekurangan masing-

masing dan kelebihannya selama berproses. Bersabar dan prihatin juga mampu 

memberikan pelajaran bahwa segala sesuatunya akan indah pada waktunya. 

Karya tari yang telah disuguhkan kepada penonton ini mendapat perhatian 

yang luar biasa dari penonton dimana pesan yang terkandung benar-benar dapat 

terserap oleh penonton sehingga banyak respon yang diterima penata. Karakter 

Maria yang ditonjolkan tidak tertutupi dengan peristiwa kisah sengsara Yesus 

yang telah dikenal lebih dulu oleh khalayak luas. Penari yang pada awalnya belum 

memahami apa itu dukacita Maria, kini menjadi semakin menjiwai dan 

memahami lebih dalam pribadi seorang Maria. Wujud dari cerita kisah sengsara 

Yesus dengan seimbang tersampaikan dengan kemasan nuansa menak sehingga 

penonton tidak kehilangan keduanya selama koreografi ini berlangsung. Dengan 

durari 20 menit 40 detik, penonton disuguhkan sebuah karya yang memiliki 

komposisi yang seimbang antara satu dan elemen yang lainnya.  
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Begitu juga dengan karya ini, karya yang meskipun sudah diselesaikan ini 

tentunya masih memiliki kekurangan dalam penyajian maupun penyampaiannya. 

Penata tidak menutup diri dengan adanya saran dan masukan yang sekiranya 

dapat membantu penata untuk memperbaiki diri dan menghasilkan karya yang 

lebih baik lagi. Dengan mengangkat latar belakang cerita dukacita Maria ini 

diharapkan masyarakat luas dapat sekaligus untuk mendalami Alkitab mengenai 

perjuangan Yesus dan Maria dalam menghadapi cobaan hidup yang menjadi 

motivasi penata, penata menyuguhkan karya ini untuk mengungkapkan ke 

khalayak umum agar dapat menarik simpati umat manusia terutama kaum Nasrani 

untuk terus mengenangkan perasaan dukacita Maria yang terkandung dalam kisah 

sengsara Yesus dan bersyukur atas penyelamatan yang dilakukan Yesus dan 

Maria.  
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